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Abstract

Along with the change in the learning paradigm from teacher-oriented to student-oriented, Problem-Based
Learning is considered suitable for use in learning mathematics. Studies on its implementation have also been
carried out and are generally reported to be effective. This study aims to simultaneously test the effectiveness
of the implementation of PBL in learning mathematics at the school level. In order to achieve this aim, this
research was conducted using a type of meta-analysis method involving 20 primary studies at the elementary
school to senior high school levels from four countries. Research data was collected using a Google Scholar
search with the help of the Publish or Perish 8 application. The data were analyzed inferentially using the
JASP 0.16.2.0 application. The results of the data analysis show that the implementation of the PBL model is
effective in achieving mathematics learning outcomes (g=2.084; p <0.01). Based on the results of moderator
variables data analysis, there was no difference in effectiveness between levels of education (Q»,=203.324;
p=7.06>0.05), domestcally and abroad (Qy,=128.711; p=7.84>0.05), as well as between years research
(Qp=1.822; p=0.18>0.05). The results of this study have found consistency in the impact of the
implementation of PBL models for achieving mathematics ability at the elementary school, junior high school
and senior high school levels. The findings of this research have implications for increasing the body of
knowledge and the aplication of Problem-Based Learning models in the classroom.
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Abstrak

Seiring dengan berubahnya paradigma pembelajaran dari teacher-oriented menjadi student-oriented,
Problem-Based Learning dirasa cocok digunakan dalam pembelajaran matematika. Kajian terhadap
implementasinya juga telah banyak dilakukan dan secara umum dilaporkan efektif. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji secara simultan pengaruh penerapan PBL dalam pembelajaran matematika di sekolah. Untuk
mencapai tujuan tersebut, penelitian ini dilakukan menggunakan metode meta-analisis yang melibatkan 20
studi primer di sekolah dasar hingga sekolah menengah atas dari empat negara. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan pencarian Google Scholar dengan bantuan aplikasi Publish or Perish 8. Data
dianalisis secara inferensial menggunakan aplikasi JASP 0.16.2.0. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
penerapan model PBL efektif dalam mencapai hasil belajar matematika (g=2,084; nilai p <0,01). Berdasarkan
hasil analisis data variabel moderator ditemukan bahwa tidak terdapat perbedaan efektivitas antar jenjang
pendidikan (Qb=203.324; nilai p=7.06>0.05), dalam dan luar negeri (Qb=128.711; nilai p=7.84>0.05),
maupun studi antar rentang waktu (Qb=1.822; nilai p=0.18>0.05). Hasil penelitian ini menemukan konsistensi
dampak penerapan model PBL terhadap pencapaian kemampuan matematika pada tingkat SD, SMP, dan
SMA/SMK. Temuan penelitian ini berimplikasi pada peningkatan pengetahuan dan penerapan model
Problem-Based Learning di kelas.
Kata kunci: PBL, matematika, kemampuan, siswa
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PENDAHULUAN

Matematika dibutuhkan oleh manusia dalam berbagai sektor kehidupannya. Di samping itu,
matematika juga berhubungan erat dengan berbagai disiplin ilmu lain bahkan antar materi
matematika itu sendiri (Julyanasari et al., 2019). Keterkaitan antar konsep matematika berkontribusi

pada berbagai kesulitan mempelajari matematika itu sendiri. Kesulitan-kesulitan tersebut
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berimplikasi pada rendahnya capaian-capaian pembelajaran matematika. Kesulitan-kesulitan yang
dialami siswa memicu munculnya upaya-upaya mencari berbagai solusi agar pembelajaran
matematika menghasilkan capaian pembelajaran yang diharapkan. Guna memenuhi maksud tersebut,
perubahan paradigma pembelajaran pun telah dilakukan.

Pembelajaran kontemporer telah menggunakan paradigma konstruktivis. Pembelajaran
diarahkan pada interaksi maksimal antara siswa dengan berbagai sumber belajar. Peningkatan
interaksi tersebut diharapkan memicu peningkatan aktivitas siswa. Peningkatan aktivitas siswa
memungkinkan mereka berekspresi dan kreatif (Mezak & Papak, 2019) yang berimplikasi pada
peningkatan kemampuan matematika mereka. Peningkatan aktivitas ini dapat dicapai melalui
Problem Based Learning (PBL) model (Mezak & Papak, 2019). Penyajian masalah merupakan titik
awal pembelajaran dalam model PBL (Handika & Wangid, 2013). Masalah tersebut selanjutnya
diselesaikan siswa secara mandiri atau melalui diskusi kelompok. Dalam proses penyelesaian
masalah, guru hanya melibatkan diri ketika siswa membutuhkan bantuan. Peran guru dalam
pembelajaran adalah sebagai fasilitator belajar yang mengantarkan siswa menemukan sendiri
konsep-konsep matematika. Dengan proses pembelajaran seperti ini PBL memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan kemampuan siswa.

Banyak penelitian yang telah melaporkan kontribusi PBL terhadap meningkatan kemampuan
siswa khususnya dalam pembelajaran matematika. PBL meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dibandingkan pembelajaran konvensional (Happy & Widjajanti, 2014). PBL dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif dibandingkan model Direct Instruction (Arifin et al., 2020).
Lebih khusus dilaporkan bahwa Problem-Based Learning mampu meningkatkan keterampilan-
keterampilan tertentu dalam matematika. PBL memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap
kemampuan matematika (Fadillah et al., 2020). Penerapan PBL berpengaruh signifikan positif
terhadap kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematika (Kodariyati & Astuti, 2016).
Penelitian serupa juga menyimpulkan bahwa model PBL berpengaruh positif terhadap peningkatan
berpikir kritis dan kreatif serta kemampuan pemecahan masalah bagi siswa (Selcuk, Caliskan, &
Sahin, 2013). PBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Kadir et al., 2016).
Penelitian serupa juga banyak dilakukan oleh peneliti lainnya (Ahdianto et al., 2020.; Anam et al.,
2020; Djampang et al., 2019.; Goni et al., 2022.; Batubara et al., 2022.; Hendriana et al., 2018;
Muharomah et al., 2020; Rahmawati et al., 2020; Suarniati et al., 2019; Tanjung et al., 2020; Triana
& Azis, 2020) menyimpulkan bahwa penerapan model PBL dalam pembelajaran matematika
berkontribusi positif terhadap kemampuan matematika siswa. Penelitian di luar negeri juga
memperoleh kesimpulan yang sama hasil penelitian di Indonesia antara lain di Serbia (Lazi¢ et al.,
2021), di Taiwan (Li et al., 2022), dan di Negeria (Ojaleye & Awofala, 2018).

Semakin banyak penelitian yang mengkaji tentang kontribusi PBL terhadap kemampuan
matematika siswa dalam rentang waktu tertentu berpeluang untuk menghasilkan kesimpulan yang

berbeda atau kurang menguatkan hasil-hasil penelitian sebelumnya. Salah satunya adalah temuan
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(Anam et al., 2020) yang menyimpulkan bahwa meskipun PBL dapat meningkatkan keterampilan
komunikasi dan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika, namun pengaruhnya tidak
begitu baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Di samping itu Arifin et al., (2020)
PBL disarankan untuk dikombinasikan dengan media pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan
retensi siswa. Saran tersebut memberikan indikasi bahwa PBL tidak selalu memberikan kontribusi
kuat terhadap capaian belajar siswa. Oleh karena itu perlu dilakukan meta-analisis tentang hasil-hasil
studi tentang pengaruh penerapan model Problem-Based Learning terhadap kemampuan matematika
siswa. Studi meta-analisis ini bertujuan untuk mengetahui ukuran efek penerapan model PBL
terhadap capaian kemampuan matematika siswa. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan
terhadap pengembangan dan pemanfaatan model-model pembelajaran yang mampu meningkatkan

kualitas pendidikan khususnya pendidikan matematika.

METODE

Penelitian ini merupakan studi meta-analisis. Studi ini yang mengkaji impact implementasi
model PBL terhadap kemampuan matematika siswa. Pengujian impact PBL menggunakan populasi
seluruh publikasi hasil-hasil penelitian eksperimen/kuasi eksperimen pada kurun 5 tahun terakhir
(tahun 2018-2022). Sampel studi yang digunakan sebanyak 20 studi yang diambil dari semua studi
yang sesuai dengan kriteria inklusi. Kriteria dimaksud yaitu (1) studi eksperimen/kuasi eksperimen
yang terbit pada tahun 2018-2022, (2) harus mencantumkan (a) ukuran sampel, (b) rata-rata pretes
dan postes, (c) dan varians/simpangan baku pretes dan postes, (3) studi pada jenjang Sekolah Dasar,
Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas (termasuk sekolah kejuruan), baik di
dalam maupun di Luar Negeri, dan (4) terpublikasi melalui jurnal ilmiah terindeks dan tersedia
secara online. Studi-studi komparatif yang memenuhi keempat kriteria diinkludkan tetapi yang
digunakan hanya data eksperimen PBL saja. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan mesin
pencari Google Scholar melalui bantuan aplikasi Harzing’s Publish or Perish versi 8.8.4275.8412.
Pencarian data menggunakan kata kunci: PBL, Problem Based Learning, Math, Mathematic,
Achievement, dan Ability.

Semua data yang dikumpulkan dianalisis secara statistik. Analisis statistik mencakup ukuran efek
dan standard error setiap studi, test heterogenitas, tes rerata ukuran efek, perbedaan ukuran efek
variabel moderator, serta analisis bias publikasi. Semua analisis statistik dilakukan menggunakan
bantuan Program Aplikasi Komputer yaitu Microsoft Excel dan JASP versi 0.16.2.0. Microsoft Excel
digunakan untuk menganalisis ukuran efek dan standard error serta ukuran efek variabel-variabel
moderator. Aplikasi JASP digunakan untuk menguji heterogenitas dan rerata ukuran efek. Kekuatan
ukuran efek diklasifikasikan berdasarkan pendapat Cohen (1998) yaitu (1) 0.2 > g (lemah), (2) 0.5 >
g > 0.2 (Sedang), (3) 1.0 > g > 0.5 (kuat), dan (4) g > 1.0 (sangat kuat). Secara statistik untuk
menetapkan signifikansi ukuran efek adalah keterpenuhan nilai p harus kurang dari 0.001 pada

tingkat signifikansi 5%.
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Analisis variabel moderator dilakukan setelah diketahui bahwa ukuran efek studi-studi sampel
memiliki heterogenitas yang signifikan. Sementara pendeteksian bias publikasi dianalisis
menggunakan file drawer analisys dengan kriteria bahwa publikasi bebas bias jika FSN > 5n + 10
(Rosenthal, 1979). Secara statistik kriteria yang digunakan untuk menetapkan bebas bias publikasi
adalah observed significance harus memenuhi nilai p < 0.001 pada tingkat kepercayaan 95%.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil
Hasil Ekstraksi Data

Studi-studi yang memenubhi kriteria inklusi sebanyak 20 studi primer yang terdiri atas 16 studi
merupakan penelitian di dalam negeri dan selebihnya merupakan penelitian di luar negeri. Data
semua studi tersebut selanjutnya diekstraksi. Proses ekstraksi data menggunakan 5 (lima) artefacts
yaitu sample size, jenjang sekolah, lokasi studi (negara), dan rerata (pre-tes dan pos-tes) serta standar
deviasi masing-masing. Dalam ekstraksi data, studi-studi yang melaporkan efek PBL terhadap dua
kemampuan matematika maka hasil studi tersebut dikategorikan sebagai dua hasil studi berbeda
karena data keduanya tidak dapat digabungkan. Hasil ekstraksi data 20 studi yang memenuhi kriteria
disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Data

. . Rerata Standar Deviasi

Penulis (Tahun) N | Sekolah| Lokasi Protest | Pos-tes | Pretes | Pos-tes
Ahdianto et al. (2020)-1 | 39 SD Indonesia | 58.67 76.74 9.96 10.9
Ahdianto et al. (2020)-2 | 39 SD Indonesia | 57.64 77.13 10.34 | 10.55
Amin et al. (2021) 94 SMA Indonesia | 59.23 70.45 15.15 | 14.68

Anam et al. (2020)-1 35 SMP Indonesia 22.91 70.17 9.29 8.7

Anam et al. (2020-2) 35 SMP Indonesia | 35.86 81.14 9.03 9.78

Batubara et al. (2022) 31 SMP Indonesia 11.7 21.33 2.23 2.28

Djampang et al. (2019) 30 SMP Indonesia | 64.71 87.6 15.975 | 8.361

Goni et al. (2022) 26 SD Indonesia 30.5 78.34 14.03 | 10.92
Hendriana et al. (2018) 33 SMA Indonesia | 14.48 35.52 15 6.59

Lazic et al. (2021) 77 SD Serbia 63.01 69.34 19.626 | 17.893

Li et al. (2022) 28 SD Taiwan 34.93 34.07 2.34 2.965
Muharomah et al. (2020) | 25 SMP Indonesia | 27.08 62 6.48 15.89

Ojaleye et al. (2018)-1 96 SMA Nigeria 15.51 24.25 7.44 9.34

Ojaleye et al. (2018)-2 96 SMA Nigeria 1551 24.25 7.44 9.34

Rahmawati et al. (2020) 54 SMA Indonesia 13.7 43.52 17.177 | 26.451

Ramadhani (2018) 33 SMA Indonesia 8.36 155 1.61 1.61
Suarniati et al. (2019) 49 SMA Indonesia 9.22 27.57 7.94 11.13
Tanjung et al. (2022) 40 SMA Indonesia 51.2 80.3 9.422 8.22
Triana et al. (2020)-1 32 SMP Indonesia | 61.77 81.84 2 2.96

Triana et al. (2020)-2 32 SMP Indonesia | 60.15 76.76 2.333 | 2.216

Ukuran Efek setiap Studi
Hasil ektraksi data pada Tabel 2 digunakan untuk melakukan perhitungan terhadap ukuran

efek (g) dan standard error (SE) setiap studi. Ukuran efek memberikan informasi seberapa kuat
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pengaruh penerapan PBL terhadap kemampuan matematika. Hasil analisis ukuran efek dan kategori
efeknya disertai standar error masing-masing disajikan dalam Tabel 2.
Tabel 2. Ukuran Efek setiap Stusi

Penulis Tahun G Kategori SE
Ahdianto et al. (Study-1) | 2020 1.713610 Sangat Kuat 0.264170
Ahdianto et al. (Study-2) | 2020 1.847396 Sangat Kuat 0.269945
Amin et al. 2021 0.749132 Kuat 0.150630
Anam et al. (Study-1) 2020 5.193075 Sangat Kuat 0.501294
Anam et al. (Study-2) 2020 4.757384 Sangat Kuat 0.469022
Batubara et al. 2022 4.216646 Sangat Kuat 0.457074
Djampang et al. 2019 1.772028 Sangat Kuat 0.303830
Goni et al. 2022 3.748052 Sangat Kuat 0.461418
Hendriana et al. 2018 1.794763 Sangat Kuat 0.290837
Lazic et al. 2021 0.335404 Sedang 0.161903
Lietal. 2022 0.317503 Sedang 0.267104
Muharomah et al. 2020 2.832592 Sangat Kuat 0.400324
Ojaleye et al. (Study-1) 2018 1.031011 Sangat Kuat 0.153395
Ojaleye et al. (Study-2) 2018 1.031011 Sangat Kuat 0.153395
Rahmawati et al. 2020 1.327653 Sangat Kuat 0.212116
Ramadhani 2018 4.382609 Sangat Kuat 0.455121
Suarniati et al. 2019 1.883248 Sangat Kuat 0.242352
Tanjung, et al. 2022 3.259566 Sangat Kuat 0.341422
Triana et al (Study-1) 2020 7.848789 Sangat Kuat 0.740902
Triana et al. (Study-2) 2020 7.211622 Sangat Kuat 0.687783

Tabel 2 memperlihatkan bahwa ukuran efek studi-studi tidak seragam. Ukuran efek setiap
studi berada pada tiga kategori, yaitu sedang, kuat dan sangat kuat. Studi-studi yang berada pada
kategori paling rendah berada pada kategori ukuran efek Sedang sebanyak 10% atau sebanyak 2
studi yakni studi yang dilakukan di luar negeri (Lazi¢ et al., 2021; Li & Tsai, 2022). Studi yang
berada pada kategori ukuran efek kuat hanya ebanyak 5% atau satu studi. Studi tersebut dilakukan di
dalam negeri (Amin et al., 2021). Sementara studi-studi yang berada pada kategori ukuran efek
sangat kuat sebanyak 85%. Penelitian-penelitian yang memiliki kategori ukuran efek sangat kuat
dilakukan di dalam negeri sebanyak 15 studi dan di luar negeri sebanyak dua studi. Secara visual

hasil analisis ukuran efek dapat dilihat pada forest plot-nya.

Ahdianto et al. (2020)_Study-1 |- 1.71 [1.20, 2.23)
Ahdianto et al. (2020)_Study-2 - 1.85 [1.32, 2.38]
Amin et al., (2021) - 0.75 [0.45, 1.04]
Anam et al. (2020)_Study-1 — 5.19 [4.21, 6.18]
Anam et al_ (2020)_Study-2 e—— 4.76 [3.84, 5.68]
Batubara et al. (2022) - 4.22 [3.32, 5.11]
f-—] 1.77 (1.18, 2.37]

- 3.75 [2.84, 4.65]
- 1.79 [1.22, 2.386]

Lazic et al. (2021} -
Li et al. (2022) - 0.32 [-0.21, 0.84]
Muharomah et al. (2020) - 2.83 [2.05, 3.62]

0.34 [0.02, 0.65]

Ojaleye et al. (2018)_study-1 L] 1.03 [0.73, 1.33]
Ojaleye et al. (2018)_Study-2 L] 1.03 [0.73, 1.33]
Rahmawati et al., (2020} 2 1.33 [0.81, 1.74]
ni (2018) = 4.38 [3.49, 5.27]
et al (2019) ] 1.88 [1.41, 2.36]

Rama

Suarnm
Tanjung, et al., 2022 P 3.26 [2.59, 3.93]
Triana et al (2021)_Study-1 — 7.85 [6.40, 8 30]
Triana et al (2021)_Study-2 b 7.21 [5.86, 8.56]

FE Model - 1.49 [1.38, 1.60]

Effect Size

Gambar 1. Forest Plot Ukuran efek dan Rerata Efek
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Forest plot pada Gambar 1 menunjukkan bahwa ukuran efek setiap studi berada pada rentang
yang berbeda-beda. Dua studi yang memiliki ukuran efek (kategori sedang) masing-masing berada
pada 95% [0.02;0.65] dan [-0.21;0.84]. Berdasarkan selang kepercayaan tersebut terdeteksi bahwa
salah satu studi yang dianalisis memiliki efek size yang tidak konsisten dari studi-studi lainnya, yaitu
studi yang dilakukan Li et al. (2022). Secara statistik, studi tersebut terindikasi memiliki efek sise
yang tidak signifikan karena mengandung titik 0 di dalam Cl-nya (Retnawati, et al. 2018).

Rerata dan Heterogenitas Ukuran Efek

Pengujian rerata efek dan heterogenitas varians ukuran efek dilakukan menggunakan Model
Fiks. Hasil penggujian diperoleh rerata efek signifikan pada tingkat kepercayaan 95% yang
ditunjukkan oleh nilai g = 1.490 dengan p < 0.001. Berdasarkan hasil pengujian, varians ukuran efek
ditemukan tidak homogen. Hal ini diindikasikan oleh nilai Q sebesar 503.8; p < 0.001. Karena hasil
pengujian heterogenitas menggunakan Model Fiks ditemukan signifikan heterogen, rerata ukuran
efek dianalisis menggunakan model random. Hasil analisis menggunakan model random, rerata efek
ditemukan signifikan dengan nilai 88.19% lebih besar dibandingkan hasil analisis model fiks. Hasil
pengujian rerata ukuran efek dan heterogenitas dicantumkan dalam tabel 3. Heterogenitas ukuran
efek juga menunjukkan perlunya dilakukan analisis ukuran efek terhadap variabel-variabel
moderator.

Tabel 3. Rerata dan Heterogenitas Ukuran Efek

Model K g 95%-ClI P Df

Fiks 20 | 1.490 1.380-1.601 <0.001 19
Acak 20 | 2.804 1.851-3.757 <0.001 19

Heterogenitas
Q | P
503.874 | <0.001

Analisis Variabel Moderator

Variabel moderator yang digunakan dalam menganalisis potensi perbedaan ukuran efek yaitu
variabel jenjang sekolah, ukuran sampel, lokasi penelitian, dan tahun publikasi. Berdasarkan hasil
analisis diperoleh data yang ditampilkan dalam tabel 4.

Tabel 4. Rerata dan Heterogenitas Ukuran Efek Variabel Moderator

Variabel N b Heterogenitas
J Q DF | Qw | Qb | p()
Sekolah
SD 5 1.557 0.013 76.000
SMP 7 4771 <0.001 117.511 2 300.55 | 203.324 | 7.059
SMA 8 1.891 <0.001 107.039
Ukuran Sampel
Kecil 15 | 3.459 <0.001 294.601
Besar 5 0.885 <0.001 18.387 1 312.988 | 190.886 | 2.037
Lokasi
Indonesia 16 | 3.346 <0.001 359.301
Non-Indonesia 4 0.703 <0.001 15.862 1 375.163 | 128711 7.845
Tahun
2018-2019 6 1.940 <0.001 61.838
2020-2022 14 | 3.182 <0.001 440.214 1 502.052 1.822 0.177
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Berdasarkan tabel 4 tampak bahwa variabel jenjang sekolah yang menjadi sampel studi-studi
yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri atas tiga jenjang yaitu SD, SMP, SMA. Ketiga jenjang
sekolah tersebut masing-masing dijadikan sebagai kelompok dalam pengujian variabel moderator.
Berdasarkan data Tabel 4 diketahui bahwa perbedaan jenjang sekolah tidak mengakibatkan
perbedaan efek model Problem-Based Learning terhadap kemampuan matematika. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil uji varians antar jenjang sekolah pada taraf signifikansi a = 0.05 diperoleh
nilai statistik Qpetween = 203.324 dengan nilai p (¥?) = 7.059 > 0.05. Pada taraf signifikansi a = 0.05
juga diperoleh rerata ukuran efek (g1) implementasi PBL pada jenjang SD mencapai kategori sangat
kuat (1.557), pada jenjang SMP rerata efek (g2) mencapai kategori kuat (4.771), dan pada jenjang
SMA rerata efek (gs) mencapai kategori kuat (1.891) dengan nilai p masing-masing kurang dari
0.005. Hal ini mengindikasikan bahwa efek implementasi PBL terhadap kemampuan matematika
siswa berada pada kategori sangat kuat.

Studi-studi yang dianalisis dalam penelitian ini memiliki sampel yang berbeda-beda. Dalam
pengujian variabel moderator, sampel studi dikelompokkan menjadi dua yaitu sampel kecil untuk n <
50 dan sampel besar untuk n > 50. Berdasarkan hasil analisis data sebagaimana yang tercantum
dalam Tabel 4 diketahui bahwa perbedaan sampel size studi tidak mengakibatkan perbedaan efek
model Problem-Based Learning terhadap kemampuan matematika. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji
varians antar kelompok ukuran sampel pada taraf signifikansi o = 0.05 diperoleh nilai statistik
Qbetween = 190.886 dengan nilai p (%) = 2.037 > 0.05. Pada taraf signifikansi a = 0.05 juga diperoleh
rerata ukuran efek (g4) implementasi PBL pada ukuran sampel kecil mencapai kategori sangat kuat
(3.459) dan pada sample besar rerata efek (gs) mencapai kategori kuat (0.885) dengan nilai p masing-
masing kurang dari 0.001. Meskipun rerata ukuran efek yang berbeda tetapi hal ini mengindikasikan
bahwa implementasi PBL memiliki efek terhadap kemampuan matematika siswa baik menggunakan
sampel kecil (n < 50) maupun sampel besar (n > 50).

Penelitian ini mengkaji hasil-hasil studi yang dilakukan diberbagai negara. Sebagaimana telah
disebutkan sebelumnya bahwa sampel yang memenuhi kriteria diperoleh dari hasil penelitian di
empat negara yaitu Indonesia, Nigeria, Serbia dan Taiwan. Dalam pengujian variabel moderator,
negara sumber data dikelompokkan menjadi dua yaitu dalam negeri (Indonesia) dan luar negeri
(Nigeria, Serbia, dan Taiwan. Berdasarkan data Tabel 4 diketahui bahwa perbedaan lokasi studi tidak
mengakibatkan perbedaan efek model Problem-Based Learning terhadap kemampuan matematika.
Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji varians antar kelompok negara pada taraf signifikansi a = 0.05
diperoleh nilai statistik Qoeween = 128.711 dengan nilai p (x?) = 7.845 > 0.05. Pada taraf signifikansi a
= 0.05 juga diperoleh rerata ukuran efek (ge) implementasi PBL di dalam negeri (Indonesia)
mencapai kategori sangat kuat yang ditunjukkan oleh rerata efek = 3.346 dengan nilai p < 0.001.
Meskipun salah satu studi di luar negeri terindikasi memilik ukuran efek tidak signifikan secara
statistik, namun secara keseluruhan hasil studi luar negeri ditemukan memiliki ukuran efek kategori

kuat yang ditunjukkan oleh rerata efek (g7) =0.703 dengan nilai p masing-masing < 0.001. Hal ini
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mengindikasikan bahwa efek implementasi PBL terhadap kemampuan matematika siswa berada
pada kategori sangat kuat di Indonesia dan berada pada kategori kuat di luar negara Indonesia.

Sumber data penelitian ini dibatasi pada kurun waktu publikasi tahun 2018-2022. Dalam
pengujian efek implementasi model Problem-Based Learning, waktu publikasi dibagi menjadi yaitu
tahun 2018-2019 dan tahun 2020-2022. Berdasarkan data Tabel 4 diketahui bahwa perbedaan waktu
publikasi tidak mengakibatkan perbedaan efek model PBL terhadap kemampuan matematika. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil uji varians antar kelompok pada tingkat signifikansi a = 0.05 diperoleh nilai
statistik Qpeween = 1.822 dengan nilai p (3*) = 0.177 > 0.05. Pada taraf signifikansi o = 0.05 juga
diperoleh rerata ukuran efek (gs) implementasi PBL pada kurun waktu tahun 2028-2019 mencapai
kategori sangat kuat (1.94) dan pada kurun waktu tahun 2020-2022 rerata efek (gs) juga mencapai
kategori sangat kuat (3.182) dengan nilai p masing-masing < 0.001. Hal ini mengindikasikan bahwa
impact implementasi PBL terhadap kemampuan matematika siswa berada pada kategori sangat kuat.
Evaluasi Bias Publikasi

Bias publikasi merupakan aspek penting yang harus dievaluasi dalam penelitian meta-analisis.
Bebasnya studi-studi yang dianalisis terhadap bias publikasi menjadi salah satu indikator bahwa
kesimpulan hasil penelitian dapat dipercaya. Evaluasi bias dalam meta-analisis ini digunakan hasil
file drawer analysis. Tabel 5 menyajikan hasil evaluasi bias publikasi dari studi-studi yang dianalisis
dalam penelitian ini.

Tabel 5. File Drawer Analysis

Criteria FSN Number of Studies (k) | Target Significance | Observed Significance

Rosenthal | 7883.000 20 0.05 <0.001

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa nilai FSN 20 studi yang dianalisis mencapai 7883
melebihi 5k + 10 = 5(20) + 10 = 110. Secara statistik, pada target signifikansi 0.05 juga diperoleh
observed significance kurang dari 0.001. Hal ini berarti bahwa tidak ditemukan adanya bias publikasi
dari setiap studi yang dianalisis. Dengan demikian maka kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian
ini, pada tingkat kepercayaan 95% dapat dipercaya.

Diskusi

Seiring dengan pergeseran paradigma pembelajaran menjadi student oriented yang
sebelumnya teacher oriented, pembelajaran matematika diupayakan menggunakan masalah sebagai
starting pointnya. PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang sangat cocok dengan
perubahan pembelajaran matematika. Dalam PBL, guru tidak terlibat mendominasi pembelajaran
sehingga kemampuan siswa dapat berkembang dengan maksimal. Siswa memperoleh kesempatan
untuk melakukan eksplorasi terhadap berbagai informasi yang terkandung di dalam masalah yang
dipecahkannya. Siswa membangun langkah-langkah penyelesaian secara mandiri dengan melibatkan
koneksi-koneksi terhadap materi matematika lainnya untuk memperoleh penyelesaian masalah.

Dengan demikian pembelajaran benar-benar berpusat pada aktivitas siswa.
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Penerapan Problem-Based Learning dalam matematika telah disertai dengan penelitian-
penelitian yang menguji efektivitasnya. Penelitian tentang efectivitas PBL terhadap hasil belajar
matematika telah dikaji melalui banyak studi dan masih berlangsung sampai saat ini. Bardasarkan
hasil inferensi ukuran efek menggunakan data sampel 20 studi tentang efektivitas PBL dalam
pembelajaran matematika diperoleh rerata ukuran efek sebesar 2.804 dengan p < 0.005. Rerata
ukuran efek tersebut memperlihatkan bahwa efek implementasi model PBL sangat kuat dan
signifikan terhadap kemampuan matematika. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji
secara simultan sesuai dengan hasil-hasil penelitian meta-analisis sebelumnya ( lihat yang telah
dilaporkan oleh Nugraha, 2021; Suparman, Juandi, et al., 2021; Suparman, Tamur, et al., 2021).

Pengaruh penerapan PBL yang dianalisis menggunakan model fiks menemukan indikasi
kemungkinan adanya perbedaan ukuran efek pada faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi
kemampuan matematika. Indikasi tersebut terlihat dari signifikannya hasil uji heterogenitas ukuran
efek studi-studi yang dianalisis. Untuk memperoleh simpulan yang meyakinkan, studi ini telah
melakukan analisis perbedaan ukuran efek terhadap 4 (empat) variabel moderator yaitu jenjang
sekolah, ukuran sampel, lokasi penelitian dan tahun publikasi. Hasil analisis terhadap variabel
jenjang sekolah ditemukan bahwa tidak ada perbedaan ukuran efek pada variabel antar jenjang
sekolah.

Temuan ini menunjukkan bahwa model Problem-Based Learning dapat diterapkan dalam
kelas-kelas matematika pada semua jenjang sekolah, baik di sekolah dasar, sekolah menengah
pertama maupun sekolah menengah atas. Berdasarkan hasil analisis variabel sample size ditemukan
bahwa tidak ada perbedaan ukuran efek antara sampel besar dan sampel kecil. Juga ditemukan bahwa
efek penerapan PBL dalam pembelajaran matematika di Indonesia sama efeknya dengan negara-
negara luar Indonesia. Temuan ini memberikan harapan bahwa penerapan PBL dalam pembelajaran
matematika dapat dilakukan di semua kelas termasuk pada kelas yang memiliki jumlah siswa kecil di
seluruh dunia.

Perbedaan waktu publikasi juga telah dianalisis kemungkinan efeknya terhadap penerapan
PBL dalam kelas matematika. Tahun 2019 merupakan tahun perubahan pembelajaran biasa dan
terbatas yang dipicu oleh Covid-19. Kehadiran wabah tersebut telah memporak-porandakan seluruh
tatanan di semua sektor termasuk sektor pembelajaran di kelas. Covid-19 mengganggu proses
pembelajaran dan memaksa guru dan siswa melaksanakan pembelajaran di luar kebiasaan mereka.
Namun, berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa kehadiran wabah tersebut tidak menghasilkan
perbedaan pengaruh penerapan PBL dalam pembelajaran matematika sebelum dan setelah kehadiran
wabah Covid-19. Hal ini terlihat dari tidak adanya perbedaan yang signifikan ukuran efek penerapan
PBL pada rentang tahun 2018-2019 dengan ukuran efect pada rentang tahun 2020-2022.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan diskusi diperoleh simpulan bahwa penerapan PBL berpengaruh
secara signifikan terhadap kemampuan matematika siswa. Rerata efek penerapan model PBL berada
pada kategori sangat kuat (2.084 dengan nilai p < 0.001). Hasil analisis variabel moderator
menunjukkan bahwa (1) tidak ditemukan perbedaan ukuran efek antar negara Indonesia dan Luar
Negeri, (2) tidak ditemukan ada perbedaan ukuran efek antar jenjang sekolah, (3) tidak ada
perbedaan ukuran efek antara small sample dan big sample, dan (4) tidak ada perbedaan effect antar
tahun publikasi. Berdasarkan temuan penelitian ini direkomendasikan agar pembelajaran matematika
di semua jenjang pendidikan dilakukan dengan menerapkan PBL. Model PBL dapat menjadi
alternatif pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan matematika. Penelitian ini mengkaji
pengaruh penerapan PBL terhadap kemampuan matematika secara umum oleh karena itu disarankan
agar dalam penelitian selanjutnya perlu dikaji ukuran efek terhadap keterampilan matematika tertentu

secara khusus.
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